
BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kemandirian 

a. Pengertian Kemandirian 

Kemandirianl menurut Erickson adalahl suatu upaya untukl melepaskan 

ketergantungan daril orang tual dengan tujuanl untuk menemukanl jati diri, yang 

dilanjutkan melaluil proses pencarianl identitas egol yang dapat diartikan sebagai 

perubahan kearah yang baik untuk berdiri sendiri (Puput & Mil, 2023). (Parra & 

Olivia, 2009) menjabarkan bahwa kemandirian dapat juga dipahami sebagai autonomy 

yang mencakup atas kemandirian kognitif, kemandirianl perilaku danl kemandirian 

emosional. Kemandirianl kognitif berkaitan padal pengalaman individul dalam 

mengelola hidupnya sendiri. Sementara itu, kemandirianl perilaku merujuk l pada 

kemampuanl individu dalaml membuat serta mengambil keputusan secara mandiri 

yang membutuhkan keterampilan mengatur diri agar tidak mudah mengikuti dorongan 

sesaat dan mampu menghindari kondisi-kondisi yang dapat menghambat pencapaian tujuan 

jangka panjang (Puput & Mil, 2023). 

Kemandirian adalah suatu proses perkembangan yang penting bagi remaja 

Esens (2007) dalam (Purbasari & Nawangsari, 2016). Selanjutnya kemandirian 

menurut Steinberg (2002) dalam (Pambayun & Mudhar, 2022) yaitu kemampuan 

remaja dalam keaktifan berpikir, merasakan dan membuat keputusan secara pribadi 

dengan berdasarkan diri sendiri dengan tidak mengikutil apa yangl orang lainl percayai. 

Sama hal nya dengan pendapat Parker dalam (Rohma & Aprianti, 2021) 

menyatakan bahwa kemandirian berkaitan denganl pribadi yang lmandiri, kreatifl 

serta tidak l menggantungkan segala hal kepadal orang lainl hal tersebut dikaitkan 



dengan rasal kepercayaan diril yang dapat l membuat seseorangl mampu untukl 

beradaptasi danl mampu mengurusl semua masalah dan kemauannya lsendiri. 

Kemandirianl juga merupakanl suatu kebutuhanl bagi remaja yang l termasuk kedalaml 

pengalaman diril yang penting karena sebagai bekall remaja menempuhl pendidikan 

lebihl tinggi danl mampu mengangkat dirinyal dengan keterampilanl hidupnya. Orang 

tua berperan penting dalam semua aspek proses kemandirian remaja.  

Menurut Retnowati dalam (Rohma & Aprianti, 2021) proses kemandirianl 

dipengaruhi olehl keluarga danl lingkungan, tetapi faktorl yang sangat berpengaruhl 

adalah keluargal terutama kedua orangl tuanya. Orangl tua mampu mendorongl remaja 

untukl mandiri yaitu denganl mengajarkan dan mengarahkan anak dalam melakukanl 

rutinitas sederhana lsehari-lhari, oleh karena itu merekal akan merasal diberi 

kepercayaanl sehingga menumbuhkanl rasa percayal diri serta dapat mengurangil 

ketergantungan. Havighurst yangl dikutip Satmoko l 1989 dalaml (Tagela, 2021) 

menyatakan bahwal kemandirian adalahl suatu tindakanl seseorang sebagai usaha 

untukl memecahkan masalahl yang dihadapil tanpa didasari dari bantuanl orang lain. 

Seseorang tersebut akan mengambil tanggung jawab nya pada keputusan yang telah 

dipilih dengan berdasarkan pertimbangan-pertimbanganl dari dirinyal sendiri. 

b. Ciril Ciri Kemandirianl 

Berdasarkanl pengertian kmandirianl tersebut, makal karakteristik kemandirianl 

dapat diartikan sebagai berikut. Yang pertama menurut, Chabib (1996) dalam 

(Alkhoiriyah & Aini, 2020) menyatakan pendapatnya bahwal ciri-ciril perilaku 

mandiril adalah sebagai berikut, seseorangl mampu mengembangkanl sikap kritisl 

terhadap kekuasaanl yang datangl dari luarl dirinya. Secara kompleks merekal tidak 

mudah terpengaruh orangl lain tanpal memikirkan terlebihl dahulu segalal 

kemungkinan yangl akan terjadi. Selanjutnya memiliki kemampuanl untuk 



membuat l dan mengambil keputusanl secara bebasl tanpa dipengaruhil oleh 

orangl lain. 

Sedangkan lciri-ciril kemandirian menurut Gea (2003) dalam (Putra, 2020), 

remajal yang mandiril akan memiliki lciri-ciril antara lain sebagail berikut : 

1) Percayal diri 

Remajal yang lmandiri, lebihl yakin dengan diri sendiri danl mempercayai 

diril sendiri dalaml melakukan lsesuatu. Semua hal yangl dilakukannya, dipercayail 

sebagai suatul kepastian demil kebaikannya. 

2) Mampul bekerja sendiril 

Dalaml hal bekerja sendiri, remaja l yang mandiri tidak l menunggu bantuan 

atau perintah dari orang lain untuk melakukan sesuatu. Ia dapat bekerja sendiri 

karena ia memiliki kemampuan untuk melakukannya. Oleh karena litu, 

kemampuannyal untuk bekerjal sendiri didukung l juga olehl sikapnya sendiri dalaml 

menciptakan pemikiran-pemikiran yangl inisitaif terhadapl apa yang l dikerjakannya. 

3) Menguasail kemampuan danl keterampilan yang l sesuai denganl pekerjaannya. 

Remajal akan melaksanakan serta menyelesaikan yang l sesuai denganl 

bidang keahlianl atau pekerjaannya. Oleh sebab itu, remaja yang mandiri tidak 

terlalu bergantung pada bantuan orang tua maupun pihak llain, sehinggal 

keterampilan dan keahlianl yang dimilikil sangat mendukung l penyelesaian 

lpekerjaannya. 

4) Menghargail waktu 

Remajal yang mandiril memiliki penghargaan tinggi terhadap waktu, 

sehingga setiap aktivitas yang dilakukan diupayakan dapat menghasilkan sesuatu 

yang bernilai. 

5) Tanggung jawab 



Tingkat tanggungl jawab remajal yang mandiril tergolong lebih besarl 

dibandingkan dengan remajal yang kurang lmandiri. Hall ini disebabkan karena 

remaja yang mandiri cenderung menyelesaikan semua pekerjaannya secara 

sendiri, pola kerja remaja yang mandiri juga l cenderung berbedal dengan remaja l 

yang tidakl mandiri, remaja yang mandiri serta-merta menerima bantuan. 

6) Mengembangkan cara berfikir positif 

Remaja yang mandiri cenderung mengembangkan cara berfikir positifnya. 

Hall itu dapat l terlihat padal sikap remaja yang mandiri ketikal menanggapi atau 

menyelesaikanl masalahnya, remaja yang mandiri akan memiliki solusil yang 

dibutuhkanl bagi penyelesaianl masalah ltersebut. 

7) Memandangl masa depanl dengan optimisl 

Bagil remaja yang lmandiri, semua yangl dilakukan selalul dengan penuhl 

semangat danl harapan. Jika remaja yang mandiri masih memiliki minat terhadap l 

suatu lhal, merekal tidak akan memandang l suatu hal itul sebagai kegiatan atau 

harapan yang l tidak bermanfaat. Denganl demikian dapat l disimpulkan bahwal 

remaja yangl mandiri adalahl remaja yang l tidak menggantungkan harapan dan 

pekerjaan nya kepada orang lain, remaja yang mandiri akan cenderung lebih 

semangat dalam mendapatkan sesuatu yang diinginkan. Selain itu, remaja mandiri 

juga dikenal memiliki rasal percaya diril dan tanggungl jawab yangl tinggi, sehingga 

pekerjaan danl harapan nya selalu membuahkan hasil yang maksimal. 

c. Aspek-aspek Kemandirian 

Menurut Masrun dalam (Darsono, 2019), ada lima aspek kemandirian yaitu 

sebagai berikut: 

1) Bebas 

Dapat dilihat dari tindakan yang dilakukan yang didasari oleh keinginan 



sendiri bukan dari masukan atau hasutan orang l lain serta tidakl menggantungkan 

kepadal orang lainl 

2) Progresif dan ulet 

Dapat dilihat dari usahanya mengejar prestasi, penuh semangat dan 

terjadwal dalam merencanakan dan mewujudkan harapan dan pekerjaan nya 

3) Inisiatif 

Dapat dilihat dari kemampuannya dalam berfikir l dan bertindak l secara 

orisinal, lkreatif, serta penuhl dengan linisiatif. 

4) Pengendalianl dari dalaml 

Dapat dilihat dari perasaanl dan tindakannya yang mampul menghadapi 

permasalahanl nya sendiri. Kemampuan dalam mengendalikan l tindakan sertal 

kemampuan dalam mempengaruhil lingkungan atasl usaha lsendiri. 

Sementara kemandirian remaja menurut Steinberg dalam (Husna, 2018) terdiri l 

dari tigal aspek, yaitul kemandirian lemosional, kemandirianl perilaku, serta 

kemandirianl nilai. Kemandirianl emosional adalah aspekl kemandirian yang l berkaitan 

denganl berkurangnya ketergantungan remaja yang mandiri dengan orang lain, 

terutama orangl tuanya. Remajal tidak lagi menganggap orangl tua atau orangl lain yangl 

lebih tau tentang dirinya, mereka akan lebih mempercayai pilihan dan tindakan nya 

yang sesuai dengan dirinya. 

Kemandirianl perilaku adalah kemampuanl untuk membuat l dan 

mengembangkan keputusanl secara mandiril di dasari dengan bertanggungl jawab atasl 

pilihan yangl diambil. Seorangl remaja yang mandiri akan mengambil keputusan 

berdasarkan beberapa sudut pandang yang telah dilihat dan dari beberapa alternatif-

alternatif penyelesaiannya, mereka akan berfikir secara luas dengan perasaan yang 

tertanam harus tanpa bantuan orang lain terlebih dahulu. Kemandirian nilai adalah 



pengembanganl suatu keyakinanl yang akanl mendorong pemikiranl dan perilaku l 

seseorang tentangl benar danl salah. Oleh karena litu, kepercayaan merekal juga 

memiliki dasar lprinsip-prinsip l yang dapat l dipertanggungjawabkan. Kepercayaan 

seorangl remaja jugal tidak hanyal didasari daril nilai yangl diberikan olehl orang tual 

atau dari peranl orang llain, akan tetapil juga didasari padal nilai daril dalam diril mereka 

sendiril Steinberg (2014) dalam (Husna, 2018) . 

d. Faktor-faktor kemandirian 

Faktor kemandirian menurut Chob dalam (Purba, 2022) meliputi penilaian 

individu terhadap kemampuan dan potensi nya dalam mengerjakan dan 

menyelesaikan pekerjaan serta dalam mengambil keputusan, penilaian individu sangat 

penting karena hal tersebut adalah yang mendasari rasa percaya diri agar individu itu 

dapat mandiri. Selain penilaian individu, Chob dalam (Purba, 2022) mengatakan 

bahwa motivasi juga termasuk faktor dari pengaruh kemandirian, Effendi dalam 

(Purba, 2022) menjelaskan bahwa motivasil sebagai suatul kondisi lkekuatan/doronganl 

yang dapat menggerakkanl individu untukl mencapai tujuanl dan dapat menimbulkan 

tingkatanl tertentu. Motivasil menyebabkan timbulnyal kekuatan agarl individu 

memiliki semangat dalam berbuat l bertindak ataul bertingkah llaku. Kemudian Cobs 

dalam (Purba, 2022) mengemukakan bahwa dengan tujuan siswa akan memiliki 

kemandirian, tujuan merupakan harapan atau cita-cita yang hendak dicapai seseorang. 

Tujuan adalah kriteria yangl digunakan siswal untuk memonitorik l kemajuan merekal 

dalam lbelajar. Tujuan juga memilikil dua fungsil yaitu untuk menutut l siswa mengatur 

danl mengarahkan usahanya l dalam arahl yang lspesifik. Selainl itu tujuan jugal dapat 

menjadi kriterial peserta didikl untuk mengevaluasil perfomansi lmereka. 

Selanjutnya menurut l (Ali & Asrori, 2005) menyatakan sejumlahl faktor yangl 

mempengaruhi perkembanganl kemandirian, meliputi genetik ataul keturunan orang l 



tua, orangl tua yang l memiliki semangat dalam kemandirian maka hal itu akan 

menurun kepada anaknya dengan didikan nya, kedua selain genetik, faktor l yang 

mendasari kemandirianl adalah polal asuh orangl tua, hal tersebut dapat menjadikan 

kebiasaan siswa untuk mandiri selama disekolah, kemudian ada juga faktor sistem 

kehidupan masyarakat, kemandirian berdasarkan sistem kehidupan sosial di suatu 

wilayah, lingkungan yang kurangl aman dan mencekaml serta tidak menghargail 

potensi remaja l dalam kegiatanl produktif hal ini akan menghambat l faktor 

kemandirianl siswa tersebut. Oleh karena itu, menurut Basri (2000) dalam (Fadilah & 

Himmawan, 2023) faktor kemandirianl tidak hanyal dari dalam ataul internal tetapil 

faktor eksternal juga l sangat berpengaruh terhadap kemandirian siswa, Lingkunganl 

keluarga danl masyarakat yangl baik dan dinamis terutamal dalam bidangl nilai danl 

kebiasaan-kebiasaanl hidup dan membentukl kepribadian, termasukl pula dalaml hal 

lkemandiriannya. Hall tersebut diperkuat denganl pendapat Santrock (2003: 145) dalam 

(Ilma & Asri, 2022) faktor kemandirian diantaranya yaitu: lingkungan, pola asuh, 

pendidikan, interaksi sosial, dan intelegensil atau lkecerdasan. 

e. Upaya pembentukan kemandirianl 

Upaya yang dapat l dilakukan guru untuk membentuk kemandirian diantara nya 

adalah dengan terampil menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang tidak 

membosankan, selanjutnya menciptakanl suasana belajar l yang laman, nyamanl dan 

menyenangkanl bagi lsiswa, mengintegrasikanl pembelajaran kemandirianl baik dil 

dalam maupunl luar lkelas, danl yang terakhir memberikanl contoh yangl konkrit tentang 

tindakan danl perilaku mandiri itu seperti apa, Yamin dalam (Ilma & Asri, 2022). 

Alfaun dalam (Malik, Kartika, & Saugi, 2020) penelitiannyal menjelaskan bahwal 

kemandirian anak l dapat meningkat l dengan upayal guru danl sekolah yaitul dengan 

meningkatkanl rasa percayal diri lanak, menciptakanl lingkungan belajarl yang 



lkondusif, menggunakanl metode pembiasaanl yang baik dan menyenangkan, 

memotivasil anak untukl berpartisipasi aktifl dalam pembelajaranl dan lpembiasaan, danl 

bekerjasama denganl orang tual murid. Kemudian menurut Fatimah dalam (Malik, 

Kartika, & Saugi, 2020) menyatakan bahwa l pengembangan kemandirianl anak dapat 

berkembangl dengan mendorongl semangat kepadal guru berupal pengadaan sarana l 

prasarana yang mendukung dil dalam pengembanganl kemandirian disekolah. 

Selanjutnyal upaya yang dilakukan orangl tua, orangl tua selaku l pendidik 

pertamal anak dalaml keluarga sangatlahl penting karena pendidikanl yang terapkan 

orangl tua dijadikanl dasar untukl membentuk kemandirianl anak sejak l dini, oleh sebab 

itu orangl tua haruslahl terlibat aktifl dan memilikil tanggung jawabl untuk mendorong, 

memberi motivasi dalam pertumbuhan dan kemandirian (Sari, Muhsin, & Rozi, 2017). 

Dari pertanyaan dil atas dapat l disimpulkan bahwal peran orangl tua dan guru 

adalahl kunci dari kemandirian siswa, selain dari dalam diri sendiri tetapi faktor 

pendukung keberhasilan dalam kemandirian siswa juga berasall dari faktor luarl yaitu 

lingkunganl sekolah danl lingkungan tempat tinggal. 

2. Konseling Kelompok 

a. Pengertian konseling l kelompok 

Konselingl kelompok merupakanl layanan bantuanl yang diberikan olehl 

konselor atau gurul BK sebagail tenaga ahlil yang diberikan kepadal sekelompok 

individu ataul siswa dengan tujuan membantu menyelesaikan masalahl yang dialamil 

salah satu anggotal kelompok melalui pemanfaatan dinamika l kelompok, Adhiputra 

dalaml (Yandri, Rahayu, Neviyarni, & Netrawati, 2022). Kemudian menurut Corey 

dalam (Pratiwi, Karnelia, & Netrawati, 2024) Konseling l kelompok merupakanl bentuk 

layananl konseling yang l diberikan kepada l beberapa pesertal didik ataul konseli secara 

berkelompok denganl memanfaatkan dinamikal kelompok, sehingga paral anggotanya 



dapat l saling belajarl dari pengalamanl satu sama lain danl mampu mengatasil 

permasalahan yang l dihadapi. 

Hal tersebut diperjelas oleh pendapat (Folastri & Rangka, 2016) Layanan 

konseling kelompok pada dasarnya merupakan layanan konseling perorangan yang 

dilaksanakan dalam suasana kelompok serta bisa dilaksanakanl di manal saja, baikl di 

dalaml ruangan maupunl di luarl ruangan, dil sekolah ataul luar lsekolah, dil rumah salahl 

seorang pesertal atau dil rumah lkonselor, denganl syarat menjaminl dinamika kelompokl 

sehingga dapat l berkembang denganl sebaik-baiknyal supaya tujuanl layanan dapat l 

tercapai dengan baik. Pemberianl pelayanan konselingl kelompok kepadal siswa dapat 

menyelesaikanl banyak masalahl yang dialami individul seperti hal nya konselingl 

kelompok bisal digunakan untukl meningkatkan kepercayaanl diri remaja l atau siswa 

selama disekolah maupun dilingkungan luar sekolah (Imro'atun, 2017), yang 

kemudian di tambah oleh pendapat (Yandri, Rahayu, Neviyarni, & Netrawati,  2022)  

layanan  konseling  kelompok  juga  dapat meningkatkanl pola berpikirl positif 

remajal yang mengalamil irrisional lbelief. 

Selain itu dapat meningkatkanl self esteeml siswa (Andiani & Habsy, 2021), 

membantu mengentaskanl masalah siswal yang kurang disiplinl dalam belajarl (Smith , 

2011) serta dapat mengurangil prokrastinasi akademikl siswa Juliawati dalam (Yandri, 

Rahayu, Neviyarni, & Netrawati, 2022). 

b. Tujuan konseling kelompok 

Tujuanl konseling kelompokl yaitu untuk memfasilitasil konseli dalam 

melakukanl perubahan lperilaku, mengkonstruksil pikiran, mengembangkanl 

kemampuan mengatasil situasi lkehidupan, membuat l keputusan yangl bermakna bagi 

dirinya serta dapat berkomitmen untuk mewujudkan keputusan dengan penuh 

tanggungjawab dalam kehidupannya dengan memanfaatkan situasi kelompok. 



Pendekatan kelompok dalam layanan bimbingan l dan konselingl mempunyai 

keunggulan khususl untuk konselingl sekolah. Konselingl kelompok dil sekolah 

dirancang l untuk menanganil permasalahan lbelajar, lpribadi, karirl atau masalahl sosial 

yang dihadapi oleh siswa yang pemberian nya dalam bentuk kelompokl sehingga siswal 

dapat mengekspresikan dengan percayal diri, Corey dalam (Pratiwi, Karnelia, & 

Netrawati, 2024) 

Menurut Prayitno dalam (Putri, 2017) mengemukakan pendapat bahwa secara l 

umum tujuanl dari layananl konseling kelompokl adalah untuk  berkembangnyal  

kemampuan  sosialisasil  siswa,  khususnyal kemampuan lberkomunikasinya. Karena 

melaluil layanan konseling l kelompok, lhal-hall yang dapat l menghambat ataul 

mengganggu sosialisasil dan komunikasil siswa semuanya dapat diungkap l dan dil 

dinamikakan melaluil berbagai lteknik, oleh sebab itu akan tercipta kemampuan 

sosialisasi dan berkomunikasi siswa yang nanti nya dapat berkembang l secara loptimal. 

Melaluil layanan konseling l kelompok jugal dapat terselesaikan masalahl siswa denganl 

memanfaatkan dinamikal kelompok. 

c. Tahapan konselingl kelompok 

Tahapan dalaml konseling kelompokl yang terdiril dari tahap l awal (beginningl 

stage), tahapl kerja (working l stage) danl tahap pengakhiranl (terminatingl stage), 

Aminah dalam (Yandri, Rahayu, Neviyarni, & Netrawati, 2022). 

Menurut (Prayitno, 2005) tahapan dalam layanan konseling kelompok ada 

empat, yaitu sebagai berikut : 

1) Tahapl pembentukan 

Tahapl pembentukan adalah tahapl pengenalan danl tahap keterlibatan awall 

dalam suatu lkelompok. Tahapanl ini sangat l penting sebagail dasar pembentukanl 

dinamika lkelompok. Dalaml tahapan inil pemimpin kelompokl menjelaskan 



pengertianl layanan konseling lkelompok, ltujuan, tatal cara danl asas-asas konseling 

lkelompok. Selainl itu dilakukan perkenalan antarl sesama anggotal kelompok 

maupunl pengenalan anggota kelompokl dengan pemimpinl kelompok. 

2) Tahap peralihan 

Padal tahap peralihanl pemimpin kelompokl kembali mengalihkanl perhatian 

anggotal kelompok tentangl kegiatan apal yang akanl dilakukan lselanjutnya, 

menjelaskanl jenis kelompokl (kelompokl tugas ataul bebas), memberikan 

penawaran ataul mengamati apakahl para anggotal sudah siapl menjalani kegiatanl 

pada tahapl selanjutnya, mendiskusikan suasanal yang lterjadi, danl meningkatkan 

kemampuanl keikutsertaan anggota. 

3) Tahapl kegiatan 

Tahapl kegiatan adalah tahapl inti daril layanan konseling lkelompok. Dalaml 

tahap inil hubungan antarl anggota kelompokl akan tumbuhl dengan lbaik. Saling l 

bertukar pengalamanl dalam bidangl suasana perasaanl yang lterjadi, lpengutaraan, 

penyajianl dan pembukaanl diri berlangsung dengan bebas. 

Masing-masing anggota kelompok secara bebas mengemukakan masalah 

yang akan dibahas, menetapkan masalah yang akan dibahas terlebihl dahulu, 

kemudianl anggota membahasl masing-masing l masalah secaral mendalam danl 

tuntas, selanjutnya akhirl pada tahapanl ini adalahl dihasilkan solusil dan 

penyelesaianl masalah atasl permasalahan yangl telah ldibahas. 

4) Tahapl pengakhiran 

Padal tahapan pengakhiran pemimpinl kelompok mengumumkan bahwa l 

kegiatan akanl segera ldiakhiri, yang selanjutnya memintal kepada paral anggota 

kelompokl untuk mengemukakanl perasaan tentangl kegiatan yangl telah ldijalani, 

sertal membahas kegiatanl lanjutan. Dalaml tahapan inil pemimpin kelompokl 



menciptakan suasanal hangat, bebasl dan lterbuka, memberikanl pernyataan danl 

mengucapkan terimal kasih atasl keikutsertaan langgota, serta memberikanl 

semangat untukl kegiatan lebihl lanjut danl penuh rasal persahabatan. 

Berdasarkanl penjelasan diatas dapat l disimpulkan bahwal ada empat l tahapan 

pelaksanaanl konseling kelompokl yang harusl dipahami olehl praktisi bimbinganl dan 

lkonseling. Keruntutanl masing-masing l tahapan tesebut l adalah kuncil keberhasilan 

pelaksanaanl konseling lkelompok. Selain tahapan dalaml konseling lkelompok, ada 

tahapan konselingl kelompok teknikl modeling, yang dapat diterapkan pada saat 

layanan. 

d. lTahapan-tahapanl teknik modeling l dalam konselingl kelompok 

Pelaksanaan konseling kelompok dengan menggunakan teknik modeling 

memerlukan berbagai tahapan agar dalam proses konseling dapat berjalan secara 

terstruktur. 

Berikut l beberapa ltahapan-tahapanl teknik modelingl dalam konselingl 

kelompok, lyaitu: 

1) Tahapl awal 

Tahapl awal untukl perkenalan danl diskusi topikl seperti tujuanl kelompok, 

tujuan yangl diharapkan, peraturanl kelompok, tingkat l kenyamanan, danl isi 

kelompokl 

2) Tahapl Kerja 

Tahapl kerja menjadil tahap paral anggota kelompokl fokus padal tujuan. Di 

tahapl ini, anggotal mempelajari materil baru, membahasl berbagai ltopik, serta 

menyelesaikanl tugas ataul terlibat dalaml berbagai hal lpribadi. Tahapl ini adalahl 

inti daril konseling lkelompok. Karena pada tahap inil anggota mendapatkanl 

manfaat dalaml sebuah kelompokl penyelesaian. 



Pada tahapl ini, terdapat banyak l dinamika yangl berbeda. Pemimpinl harus 

memberil perhatian khususl pada polal interaksi danl sikap anggotal terhadap satul 

sama llain. Setelahl pemimpin kelompokl mengeksplor permasalahanl anggota 

lkelompok, pemimpinl kelompok menghadirkanl model secaral live (film) atau 

lsymbolic. 

a) Attentionl process (lperhatian) padal tahap inil sebelum menirul orang lainl 

perhatian konselil harus dicurahkanl seluruhnya kepadal model. Model 

merupakan tokoh yang membuat konseli tertarik untuk memperhatikan. 

b) Retentional process (representasi) tingkahlaku yang ditiru harus disimboliskan l 

dalam ingatanl baik dalaml bentuk verball maupun dalaml bentuk gambaranl atau 

limajinasi. 

c) Productionl Process (Peniruanl tingkah lakul model), siswa melakukanl 

peniruan terhadapl model, lebihl di tekankanl pada hasill belajar melaluil 

observasi, tidakl dinilai berdasarkanl kemiripan tingkah laku yangl di tirul tetapi 

lebihl pada tujuanl belajar danl pembelajaran. 

d) Motivationl and reinforcementl process (motivasil dan lpenguatan) belajar l 

melalui pengamatanl menjadi efektifl jika pembelajarl memiliki motivasil yang 

tinggil untuk dapat l melakukan tingkahl laku lmodelnya. 

3) Tahapl Akhir 

 

Selama tahap l akhir, anggotal berbagi apal yang telahl mereka lpelajari, 

Tentang perubahan dan bagaimanal rencana merekal untuk mempraktikan apa yang 

telah mereka pelajari. 

3. Teknik Modeling 

a. Pengertianl teknik modeling l 

Gerald Corey, 1988 dalam (Purba, Arsini, & Walidaini, 2023) menjelaskan 



bahwal behaviorisme adalahl suatu pandanganl ilmiah tentangl tingkah lakul manusia. 

Ungkapan dasarnyal adalah bahwa l tingkah lakul itu tertib dan eksperimen yang 

dikendalikan dengan cermat akan menyiapkan hukum-hukum yang mengendalikan 

tingkah laku. 

Behaviorisme menitikberatkan pada perilaku individu. Menurut penjelasan, 

perilakul individu muncul karena l adanya stimulusl (rangsanganl eksternal). Reaksi 

yang ditimbulkan berupal gerak danl perubahan jasmanil yang bisal diamati secaral 

objektif, sertal bisa dipelajaril dari lluar. Manusial dikatakan sebagail mahluk kebiasaanl 

belaka sehinggal bisa dijadikanl sedemikian lrupa, denganl jalan memberil perangsang-

perangsangl atau contoh yangl tepat danl dengan moment l yang lbaik, sehinggal terjadi 

prosesl pelajaran danl berlatih. 

Modeling l adalah teknikl untuk membantul individu dalam mempelajaril 

perilaku ltertentu. Modelingl adalah belajar l melalui metode observasil dengan 

menambahkanl atau mengurangil tingkah lakul yang lteramati, dilakukan dengan cara 

lpengamatan, melibatkanl proses lkognitif. Dalaml kehidupan lsehari-haril banyak 

perilakul individu terbentukl sebagai hasill dari peniruanl dari modell atau contohl 

perilaku (Sutanti, 2015). 

Istilah modelingl juga merupakanl istilah yang menunjukkanl adanya prosesl 

belajar melaluil kegiatan pengamatanl dari orang l lain atau model danl perubahan yang l 

terjadi karenanya l melalui lpeniruan. Corey dalaml (Rahmatyana & Irmayanti, 2020). 

Pendapat Bandura dalam (Anggraeni & Hariastuti, M.Pd., Kons, 2023), teknik 

modelling adalah cara seseorang belajar dengan mencermat model atau orang yang 

dianggap dapat memotivasi. Sejalan dengan pendapat diatas, Hurlock dalam 

(Anggraeni & Hariastuti, M.Pd., Kons, 2023) menyatakan bahwa belajar dengan 

menggunakan peniruan ataupun mencermati model lebih cepat memotivasi siswa dari 



pada belajar dengan penguji cobaan. Dari pendapat para ahli, permodelan dalam 

prosedur belajar ini akan memberikan kemudahan pemahaman yang bisa diterapkan 

oleh peserta didik dalam sebuah kegiatan belajar. Oleh sebab itu, kegiatan belajar 

dalam konseling kelompok bisa diterapkan dengan cara penokohan ataupun model 

maka dari itu pemahaman peserta didik akan lebih cepat diterapkan. 

b. Tujuanl teknik modeling 

Menurut l Bandura dalaml (Purba, Arsini, & Walidaini, 2023) terdapat l beberapa 

tujuanl dari teknikl modeling lyaitu: Development l of newl skill yang bertujuan untuk 

mendapatkanl respon ataul ketrampilan barul dengan memperlihatkanl perilakunya 

setelahl memadukan apa l yang dilihat dari pengamatanl dengan perilaku l baru. 

Facilitationl of preexistingl of lbehavior, adalah menghilangkanl respon takut l atau 

menciptakan rasa ingin memperbaiki ingin lebih baik setelah l melihat tokohl (bagil si 

lpengamat). Changesl in inhibitionl about self l axspression, adalah penentuan dan 

pengambilanl contoh dalam bentuk lrespons-responsl yang diperlihatkanl oleh suatul 

tokoh denganl pengamatan kepada l model. 

Menurut Willis dalaml (Ayu & Sa'idah, 2020), tujuanl dari teknik l modeling 

yangl dipakai dalaml proses konseling l ada dual macam, yaitul menghilangkan perilakul 

tertentu, membentukl perilaku lbaru. Dalaml hal inil dapat diartikan teknikl modeling 

memiliki bertujuanl untuk menghindaril ataupun menghilangkan perilaku buruk yang 

ada pada diri seseorang agar terbentuk perilaku baru yang lebih baik dari sebelumnya. 

Melalui teknik modelling, siswa dapat menirukan dan mencontoh perilaku perilaku 

baik yangl sesuai dengan prinsip dirinya yang kemudian dalam diaplikasikan didalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. lMacam-macaml teknik modelingl 

Dalaml teknik modeling l terdapat beberapa l macam-macaml modeling menurut l 



Erford (2015) dalam (Rahmayanti, Sinring, & Latif, 2020) diantaranya adalah 

penokohanl nyata (livel model), penokohanl simbolik (symbolicl model), danl Covert 

lmodeling. 

Berdasarkanl apa yangl telah disebutkan dil atas, makal dapat disimpulkanl 

bahwa terdapat l macam-macaml teknik modellingl diantaranya terdapat teknik livel 

model (penokohanl nyata), symbolicl model (penokohanl simbolik). Dalaml penelitian 

lini, jenisl teknik modelling yang l akan digunakanl adalah symbolicl modeling dengan 

menayangkan video model yang dapat memotivasi dan dapat ditiru oleh remaja di 

zaman sekarang. 

Menurut Cervon dan Pervi dalam (Anggraeni & Hariastuti, M.Pd., Kons, 

2023), memaparkan bahwal teknik modelingl simbolik merupakanl cara penyajianl 

melalui pemberianl contoh yangl posiitif atau sering disebut dengan istilah model 

seperti film dan gambar. Selanjutnya Komalasari dalam (Anggraeni & Hariastuti, 

M.Pd., Kons,2023) juga menjelaskan hal yang sama, teknik model simbolik 

merupakanl model pembelajaranl yang disajikanl dengan penokohanl yang dapat dilihat l 

melalui lfilm/ lgambar/lcerita. 

d. Tahapan teknik modeling 

Menurut Bandura (2009) dalam (Rismawati, 2017) ada empat tahap teknik 

modeling, yaitu diantara nya perhatian, retensi, reproduksi, danl motivasional. 

1) Tahapl perhatian 

Dalaml tahap inil individu memperhatikan modell yang lmenarik, atraktifl 

dan lpopular. Dengan memperhatikan modell ini individul dapat meniru l bagaimana 

caral berpikir danl bertindak orangl lain yang dijadikan sebagai lmodel. 

2) Tahap Retensi 

Dalaml tahap inil guru memberil kesempatan kepadal siswa untukl 



mengulang dan mempraktekkan hasil pengamatan yang nanti nya akan diterapkan. 

3) Tahapl reproduks 

Di tahapl ini siswal mencoba menyesuaikanl diri denganl perilaku modell 

yang telahl diberikan olehl guru. 

4) Tahapl motivasional 



Siswal akan menirukanl model untuk memperoleh penguatan. Daril 

pernyataan diatasl dapat disimpulkanl bahwa tahap motivasi adalah peranl penting 

dalaml pembelajaran melaluil pengamatan teknik modeling. Apabila l seseorang 

mengantisipasil akan memperolehl sebuah penguatanl pada saat l meniru tindakanl 

suatu lmodel, makal ia akanl lebih termotivasil untuk menaruhl perhatian, mengingat l 

dan menerapkan perilaku tersebut. Disamping itu, penguatan dalam motivasi 

penting dalam mempertahankan pembelajaran. Belajar melalui pengamatan 

menjadil efektif jika pembelajarl memiliki motivasil yang ltinggi. 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Penelitianl yang relevanl merupakan acuanl yang digunakan oleh penelitil dalam 

melakukan lpenelitian, dimana dalam hal inil peneliti mencari penelitianl orang lainl yang 

serupa dengan penelitian yang akan dilaksanakan untuk dijadikan referensi atau sumber 

penelitian. Adapun beberapa penelitianl yang telahl dilakukan lsebelumnya, diantaranya. 

1. Hasil penelitianl yang dilakukanl oleh Indah Pertiwi denganl judul Penerapan teknikl 

modeling untukl mereduksi perilaku l mengganggu dil kelas di SMP Negeri 3l 

Bontonompo, persamaan dengan penelitian ini adalah membahas tentang karakter 

siswa dengan kategori siswa yang suka mengganggu dikelas dengan metode modeling 

cara penanggulangannya. Dengan hasil penelitian berhasil dan dinilai efektif dalam 

meminimalisir permasalahan siswa yang suka mengganggu dikelas. Perbedaan pada 

penelitian ini adalah pada bagian fokus penelitiannya. 

2. Hasil penelitian oleh Nina Rahayu, berjudul Pembelajaran modeling dalam 

pembentukan karakter siswa. Persamaan dengan penelitian l ini adalahl upaya gurul 

dalam membentukl karakter siswal dengan teknik modeling yang dengan hasil 

maksimal berhasil. Perbedaan pada penelitian ini adalah fokus penelitiannya, jika 

penelitian ini berfokus kepada kemandirian, sedangkan penelitian Nina Rahayu lebih 



menyeluruh. 

4. Hasil penelitian Dini 2023, penerapan pengembangan sikap disiplin anak usia dini, 

persamaan dengan penelitianl ini adalahl membahas tentangl penerapan karakter 

dengan teknik modeling. Perbedaan penelitian ini adalah pada fokus penelitiannya, 

penelitian Dini (2023) membahas tentang sikap disiplin anak usia dini, sedangkan 

penelitian ini tentang kemandirian remaja. 

5. Hasil penelitian Ana, 2019. Pengaruh konseling kelompok teknik modeling untuk 

meningkatkan karakter remaja. Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas 

tentang karakter remaja yang dinilai masih rendah dan berhasil ditingkatkan dengan 

teknik modeling. Perbedaannya, penelitian Ana membahas tentang karakter yang 

lebih luas, sedangkan penelitian ini tentang kemandirian. 

6. Keeektifitasan teknik l modeling dalaml meningkatkan tanggungl jawab siswal kelas 

VIIIl A dil SMP Negeril Satap Pongsamelungl Kecamatan Lamasil Kabupaten Luwul 

yang diteliti olehl Yadi, 2021. Persamaan denganl penelitian inil adalah menguji 

keefektifitasan teknikl modeling. Perbedaannya terletak pada subjek yang diteliti, 

penelitian ini ditujukkan pada siswa-siswa kelas VIII sedangkan penelitian ini 

subjeknya ditujukkan kepada siswa-siswi kelas XI. 

7. Penerapan teknik l modeling simbolisl untuk meningkatkanl komunikasi interpersonall 

siswa sekolah menengah atas penelitianl yang dilakukanl oleh Haslina, 2023. 

Pembahasan penelitianl ini sama karena membahasl tentang penerapan teknik 

modeling simbolis dan penelitian ini di nilai efektif dengan hasil yang meningkat. 

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada fokus dan variabel penelitiannya, 

penelitian Haslina menitikberatkan pada penerapan teknik modeling simbolk 

sedangkan penelitian ini berfokus pada efektivitas konseling kelompok dengan teknik 

modeling simbolik. 



8. Efektifitas teknikl modeling untukl meningkatkan makanl menggunakan sendokl bagi 

pesertal didik downl syndrome dil SLBN 2l Padang. Yangl dilakukan olehl Nur, 2023. 

Persamaan dengan penelitianl ini adalah membahasl tentang keefektifitasan teknikl 

modeling dalaml meningkatkan lkemandirian. Perbedaan dengan penelitian ini 

terletak pada subjek dan tujuan penelitian. Dimana penelitian Nur (2003) berfokus 

pada peningkatan kemampuan makan peserta didik down syndrom, sedangkan 

penelitian ini menekankan penguatan karakter kemandirian siswa kelas XI. 

9. Penelitian Faizin (2016). Denganl judul Efektifitas teknik l modeling dalaml 

peningkatan karakter siswa l dengan persentase berhasil 75%. Teknik modeling sangat 

cocok digunakan dalam penguatan karakter siswa karena menggunakan contoh secara 

subjektif yang dapat terrekam oleh siswa dengan mudah.Perbedaan dengan penelitian 

ini terletak pada fokus dan bentuk layanan, dimana penelitian Faizin (2016) 

menitikberatkan pada penerapan teknik modeling dalam peningkatan karakter siswa, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada efektivitas konseling kelompok dengan teknik 

modeling simbolik. 

10. Kerangka Berfikir 

Mandiri merupakan sikap yang tidak menggantungkan keputusan kepada orang lain 

dalam menyelesaikan tugas dan permasalahan serta pengambilan keputusan, atau bahasa 

sederhana mandiri yaitu mampu berdiri diatas kaki sendiri (Kertamuda, 2020). Dengan 

adanya kemandirian tersebut, dapat membuat siswa memiliki dorongan dari dalam diri sendiri 

untuk mengejar prestasi, memiliki minat, penuh ketekunan, mampu bertindak dan berfikir 

secara nyata sesuai dengan keinginan dirinya, kreatif, penuh inisiatif, memiliki rasa percaya 

diri, mampu menghargai diri sendiri, mampu mempengaruhi lingkungan nya serta mampu 

memiliki kepuasan dalam usaha nya. 

Menurut Koen (1995) dalam (Yandri, Rahayu, Neviyarni, & Netrawati, 2022), pada 



usia 16-17 tahun termasuk ke dalam masa remaja yang duduk di bangku SMA kelas XI, 

dimana pada usia ini remaja harus sudah mulai mandiri, hal ini merupakan suatu pandangan 

serta nilai yang berasal dari dalam diri dan dukungan keluarga yang kemudian remaja akan 

mempelajaril pola perilaku l yang diterimal didalam lkelompoknya. lPadahal dari segi 

psikologis, remaja seseorang yang harus sudah mulai belajar mandiri dari sisi emosional, 

perilaku, serta tindakan nya. Sehingga perlu adanya dorongan motivasi serta contoh untuk 

membantu membentuk karakter yang sesuai dengan dirinya. 

Teknikl modeling merupakanl prosedur dimanal sebuah contohl perilaku tertentul 

diperlihatkan kepada siswa agar l siswa melakukanl dan mencontoh perilakul yang sama. Orang 

yang diamati disebut adalah model dan dalam proses belajar observasional ini juga dikenal 

dengan “modeling” atau permodelan Lawrence A (2012) dalam (Zauziyah, 2020). Modeling 

adalah sesuatu yang menunjukkan adanya prosesl belajar melaluil pengamatan terhadap l orang 

lainl dan adanya perubahanl setelah pengamatan. Berdasarkan beberapa pengertian teknik 

modeling dapat dijabarkan sebagai suatul cara denganl memberikan lcontoh, teladanl dan 

perilakul seseorang ataul model sebagail penarik perhatian pengamat dari segi sikap, pikiran, 

atau perilaku melalui observasi, sehingga l dapat membantul pengamat untukl meneladani apa l 

yang sudahl dicontohkan. Kemudian modeling simbolik itu sendiri diartikan sebagai prosedur 

pencontohan menggunakan model dengan media l seperti lfilm, lvideo, danl buku lpedoman. 

Tahapanl pelaksanaan konselingl kelompok inil merujuk padal Teori Corey (2012) 

dalam (Barida & Prasetyawan, 2018) terdapat enaml tahap konselingl kelompok, yaitul tahap 

lperencanaan, tahapl awal, tahapl peralihan, tahapl kerja, tahapl akhir, danl tahap levaluasi. 

Dengan adanya pembelajaran dalaml bentuk gambarl dapat memungkinkanl peserta didikl 

dapat belajar l banyak tentang perilakul mandiri yang diamati. Kemudian pada teknik modeling 

terdapat tahapl peniruan tingkahl laku lmodel, konselil dapat bertingkah laku sesuail dengan apal 

yang dicontohkanl oleh modell yang mana nantinya dapat diterapkan dalam kegiatan sehari-



sehari oleh siswa. Selanjutnya pada l tahapan terakhirl adalah tahap l motivasi danl penguatan, 

dimanal konseli dapat l termotivasi secaral internal ataul dapat juga melaluil penguatan eksternall 

untuk melakukanl perilaku yang l menjadi targetnya. 

Penelitianl ini mengujil keefektifan teknik l modeling symbolic dalaml konseling 

kelompok terhadap peningkatan kemandirian siswa kelas XII yang dilaksanakan di SMAN 1 

Jeruklegi. 
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